BPBD NTT Bersinergli dengan
BMKG dalam Pengendalian
Bencana di Wilayah Rawan

Kupang,nwartapedia.com — Kepala Pelaksana (Kalak) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT), Ir. Cornelis Wadu, M.Si., menegaskan bahwa
pihaknya terus berkoordinasi dengan BMKG dalam mengendalikan
dan mengantisipasi berbagai bencana di wilayah yang rawan,
termasuk di Lsiana dan beberapa daerah di kabupaten lainnya.

Cornelis Wadu menyampaikan bahwa data dari BMKG menjadi dasar
bagi BPBD untuk segera menginformasikan kepada pemerintah
kabupaten/kota agar dapat mengambil langkah antisipatif
terhadap potensi bencana, seperti gempa bumi, banjir, dan
cuaca ekstrem.

“Kami selalu berkoordinasi dengan BMKG untuk menyampaikan
informasi terkini kepada kabupaten/kota, sehingga mereka dapat
segera melakukan langkah-langkah antisipasi. Wilayah timur
NTT, termasuk daerah Rawon Wongsor, menjadi salah satu titik
yang perlu perhatian khusus karena potensi bencana gempa dan
banjir,” wujar Cornelis Wadu saat konferensi pers yang
berlangsung di Kantor Gubernur pada Kamis (30/01/2025).
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Selain itu, BPBD juga bekerja sama dengan berbagai pihak,
termasuk kepolisian dan perguruan tinggi, dalam upaya mitigasi
bencana. Dalam beberapa kejadian terakhir, dampak bencana di
NTT masih dapat dikendalikan.

Hingga saat ini, meskipun kondisi cuaca cukup ekstrem, tidak
ada korban jiwa yang dilaporkan.

“Kami bersyukur bahwa hingga saat ini tidak ada korban jiwa
akibat bencana. Namun, kami tetap mempersiapkan kebutuhan
pokok bagi masyarakat terdampak. BPBD juga terus menyampaikan
berbagai informasi sebagai panduan bagi masyarakat dalam
menghadapi potensi bencana,” tambahnya.

Cornelis Wadu menegaskan bahwa BPBD NTT akan terus
meningkatkan kesiapsiagaan dan sinergi dengan berbagai pihak
guna memastikan keselamatan masyarakat di wilayah rawan
bencana. (MI)



